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auspermukaan (AC-WC) terhadap parameter Marshall yaituterhadapstabilitas, flow, marshall quotient (MQ), density, voild in mix
(VIM), voild in mineral aggregate (VMA), voild filled by bitumen (VFB)  denganmenggunakanaspalRetona Blend 55
padacampuranberaspalpanas. Suhupencampurandilakukanpada
150Â°C.Variasipersentasekadarcampuranagregatbarudanagregatbekas yang diambilyaitu    75%; 25%, 25%; 75% dan 100%; 0%
sebagaipembandingdengan yang menggunakancampuranagregatbekas. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) didapatdari 15
bendaujiawaldenganmenggunakanagregatbaru 100% yaitusebesar 5,42%. Sedangkannilai Kadar Aspal Optimum (KAO)
didapatdari 15 bendaujiawaldenganmenggunakancampuranagregatbarudanagregatbekasdenganpersentase 75; 25 dan 25; 75
yaitusebesar 5.0%. UntukPembuatanbendaujidurabilitas Marshall denganrendaman 24 jam dengansuhu 60
oCpadavariasicampuranagregatbarudanagregatbekasdengannilai KAO untukmasing-masingvariasipencampuranberjumlah 3
buahbendauji. Hasilevaluasi parameter Marshall padavariasipencampuranagregat 100% barudan yang menggunakan  75%
barutelahmemenuhispesifikasisedangkanuntuk yang menggunakan 25% agregatbarudan 75%
agregatbekastidakmemenuhispesifikasi, yaitunilaidurabilitas Marshall sebesar 79.98% dantidaksesuaidengan yang
disyaratkanolehBinaMargatahun 2010 yaitu minimal 90%. 
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